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ABSTRAK 

Kebijakan Domestic Market Obligation merupakan kebijakan untuk memenuhi pasokan 

kebutuhan batu bara dalam negeri khususnya untuk pembangkit listrik yang sudah 

diberlakukan sejak tahun 2010. Namun kebijakan tersebut cenderung memunculkan 

perdebatan dimana sejak diberlakukannya kebijakan tersebut, eskpor batu bara 

Indonesia cenderung menurun. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk menganalisis 

dampak kebijakan Domestic Market Obligation terhadap ekspor batu bara Indonesia ke 

enam negara tujuan yaitu Tiongkok, Jepang, Korea, India, Thailand, dan Fillipina 

dengan menggunakan variabel kontrol yaitu PDB negara importir, harga batubara 

Internasional, dan produksi batubara domestik. Hasil analisis data menunjukan bahwa 

Kebijakan Domestic Market Obligation memiliki pengaruh yang positif dan signifikan 

terhadap ekspor batu bara. PDB negara importir memiliki pengaruh yang positif dan 

signifikan terhadap ekspor batu bara, harga batu bara Internasional memiliki pengaruh 

yang positif dan signifikan terhadap ekspor batu bara. Produksi batu bara domestik 

memiliki pengaruh yang tidak signifikan terhadap ekspor batu bara. 

Kata kunci: Batu bara, Domestic Market Obligation, Ekspor, Harga, Produksi   
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ABSTRACT 

Domestic Market Obligation policy is a policy to meet the supply of domestic coal 
needs, especially for power plants that have been enacted since 2010. However, since 
the enactment of this policy tends to create a debate in which since the policy was 
implemented, Indonesia’s coal export had tended to decline. The purpose of this study 
is to analyze the impact of the Domestic Market Obligation on Indonesia’s coal export 
to six destination country such as China, Japan, Korea, India, Thailand, and the 
Phillipines by using variable control, based on the importing country’s GDP, 
International coal prices, and domestic coal production. The result show that the 
Domestic Market Obligation policy has a positive and significant on coal exports. The 
importer’s GDP has a positive and significant influence on coal exports. International 
coal prices have a positive and significant effect on coal exports. Domestic coal 
production has no significant effect on coal exports. 

Keyword: Coal, Domestic Market Obligation, Export, Price, Production  
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1. PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

 Indonesia merupakan salah satu produsen dan eksportir batu bara terbesar di 

dunia. Berdasarkan data Kementerian Energi dan Sumber Daya Mineral (2018), 

produksi batubara Indonesia meningkat dari tahun 2000-2012 akan tetapi pada tahun 

2014-2018 terjadi penurunan yang ditunjukkan pada grafik 1. Salah satu faktor 

pendukung peningkatan produksi batu bara karena batu bara merupakan energi yang 

paling banyak digunakan untuk pembangkit listrik, hal ini disebabkan oleh proses 

ekstrasi yang relatif mudah dan murah, selain itu Indonesia merupakan salah satu 

eksportir batu bara terbesar di dunia selain Tiongkok, Amerika Serikat, Australia, India, 

Russia, Afrika Selatan, Kolombia, Kazakhstan, dan Polandia (BP Statistical Review of 

World Energy, 2015). Dengan adanya kemudahan dan biaya produksi yang murah, 

akan mendorong para produsen untuk melakukan produksi secara besar-besaran 

sehingga apabila tingkat produksi saat ini diteruskan dapat diperkirakan bahwa 

cadangan batu bara akan habis dalam 83 tahun mendatang. 

Grafik 1: Produksi Batu Bara Indonesia (TOE mn) 

 

Sumber: CEIC Data | BP PLC 

 

 Sementara itu, penyebab penurunan produksi batu bara pada tahun 2014-2017 

adalah penurunan harga batu bara di pasar internasional yang mendorong para 

produsen untuk menghentikan produksinya. Selain mengakibatkan penurunan 

produksi, penurunan harga internasional tersebut berdampak pada industri jasa usaha 

pertambangan serta sekitar 5700 karyawan perusahaan kontraktor yang sudah di PHK 

dari dampak penurunan harga di pasar internasional (Pandu, 2015). Selain itu 

penyebab penurunan batu bara di pasar internasional juga disebabkan oleh 
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menurunnya permintaan batu bara dari negara Amerika, Tiongkok, dan negara Eropa 

lainnya, dan munculnya energi baru juga sebagai penyebab turunya harga batu bara di 

pasar internasional. Pada penelitian ini penulis meneliti beberapa negara pengimpor 

batu bara yang cukup besar bagi Indonesia, negara-negara tersebut yaitu Tiongkok, 

Jepang, Korea, India, Thailand, dan Filipina. 

 Sejak tahun 2005, ketika melampaui produksi Australia, Indonesia menjadi 

eksportir terbesar batu bara thermal coal dimana sebagian besar permintaanya berasal 

dari Republik Rakyat Tiongkok (RRT) dan India. Potensi sumber daya dan cadangan 

batu bara yang tersebar sebagian besar di pulau Kalimantan dan pulau Sumatera, 

serta sebagian kecil sisanya tersebar di beberapa lokasi pulau Jawa, Sulawesi, dan 

Papua. Pada tahun 2000-2013 volume ekspor batu bara cenderung meningkat, tetapi 

pada tahun berikutnya volume ekspor batu bara Indonesia berfluktuasi cenderung 

menurun. Hal tersebut diakibatkan munculnya energi terbarukan seperti energi 

matahari, energi angin dan energi lainnya. Tiongkok yang merupakan salah satu 

importir terbesar batu bara Indonesia sudah memberikan regulasi dan insentif 

lingkungan terhadap pemakaian energi bersih, kebijakan ini mengakibatkan pengguna 

energi mulai mensubtitusikan energi dari penggunaan batu bara pada energi yang 

lebih murah, bersih, dan ramah lingkungan, terlebih adanya insentif dari pemerintah. 

Selain itu India juga sedang membatasi Impor batu bara disebabkan adanya masalah 

lingkungan dan lebih memilih untuk memperbanyak produksi dalam negeri guna 

memenuhi kebutuhan domestiknya (Agung Pribadi, 2018). 

 Pada tahun 2009 pemerintah membuat kebijakan DMO (Domestic Market 

Obligation), kebijakan tersebut mewajibkan produsen batu bara untuk memenuhi 

kebutuhan batu bara dalam negeri, kebijakan pemenuhan produksi batu bara diatur 

setiap tahunnya oleh pemerintah sehingga produsen batu bara wajib memasok hasil 

produksi batu baranya sesuai keputusan pemerintah. Kebijakan pengutamaan 

pasokan batu bara tersebut tertuang dalam peraturan menteri ESDM No.34 tahun 

2009 tentang pengutamaan pemasokan kebutuhan mineral dan batu bara untuk dalam 

negeri, dalam peraturan tersebut, diatur jumlah batu bara yang wajib dialokasikan 

untuk kepentingan dalam negeri, antara lain pembangkit listrik serta konsumsi bahan 

bakar sektor industri. kebijakan DMO batu bara tersebut sudah diberlakukan sejak 

tahun 2010 dan masih diterapkan hingga saat ini (2019). Grafik 3 menunjukan bahwa 

peningkatan kewajiban pasokan produsen batu bara untuk kebutuhan batu bara dalam 

negeri pada tahun 2013-2018 diikuti dengan menurunya volume ekspor batu bara 

Indonesia, hal tersebut membuat penulis beranggapan bahwa kebijakan DMO batu 

bara tersebut akan menurunkan volume ekspor batu bara Indonesia 
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Grafik 2: Produksi, Ekspor, DMO Batu Bara (ton) 

 

Sumber: Kementerian Energi dan Sumber Daya Mineral (2018) 

 Menurut Daulat Ginting (2018), kebijakan Domestic Market Obligation sangat 

diperlukan untuk menjamin ketahanan energi nasional. Kemudian menurut Undang-

Undang No. 4 tahun 2009 tentang pertambangan mineral dan batu bara, pasal 5 ayat 2 

sampai dengan 5, pemerintah wajib melaksanakan pengendalian produksi dan eskpor 

untuk kepentingan nasional. Dalam implementasinya pemerintah daerah nantinya 

wajib mematuhi ketentuan jumlah yang di tetapkan oleh pemerintah pusat. Produsen 

batu bara dapat menjual batu bara yang di produksinya ke luar negeri apabila 

kebutuhan batu bara dalam negeri sudah terpenuhi. Besarnya kebutuhan batu bara 

dalam negeri merupakan suatu besaran yang dinamis dan dapat berubah setiap 

waktu. Penetapan kebutuhan batu bara tersebut dilakukan oleh menteri ESDM pada 

setiap bulan Juni tahun berjalan. 

 Pemerintah melalui kementrian Energi dan Sumber Daya mineral telah 

mengeluarkan keputusan menteri no 23 K/30/MEM/2018 tentang penetapan 

presentase minimal penjualan batu bara untuk kepentingan dalam negeri tahun 2018, 

dimana diputuskan bahwa setiap pemegang Ijin Usaha Penambangan (IUP) batu bara 

tahap operasi produksi dan pemegang Perjanjian Karya Pengusahaan Pertambangan 

batu bara (PKP2B) wajib menjual 25% produksi batu bara untuk kepentingan dalam 

negeri (Ardhi Ishak Koesen, 2018). 

1.2 Rumusan Masalah 

 Berdasarkan UU No.4 tahun 2009 tentang pengutamaan pemasokan 

kebutuhan mineral dan batu bara untuk kepentingan dalam negeri, pasal 5 ayat 1 

“Untuk kepentingan nasional pemerintah dapat menetapkan kebijakan pengutamaan 

mineral dan atau batu bara untuk kepentingan dalam negeri.” Berdasarkan kontrak 

PKP2B pasal 12-13 “Jika permintaan batu bara dalam jumlah yang besar berkembang 

di Indonesia yang tidak bisa dipenuhi dari bagian pemerintah, kontraktor wajib 
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memprioritaskan pemenuhan kebutuhan dalam negeri dengan menjual semua atau 

sebagian batu bara di Indonesia sesuai dengan permintaan, berdasarkan persyaratan 

dan kondisi yang disetujui bersama dengan ketentuan bahwa kontraktor dapat berbuat 

demikian tanpa menghalangi kewajiban-kewajiban kontraktor yang ada.” Tetapi 

kebijakan yang diberlakukan semenjak tahun 2010 tersebut diduga cenderung 

menurunkan ekspor batu bara Indonesia, hal tersebut menjadi dilema dimana batu 

bara merupakan salah satu komditi ekspor terbesar Indonesia. Secara keseluruhan 

penelitian ini memiliki pertanyaan yaitu, bagaimana pengaruh kebijakan Domestic 

Market Obligation terhadap ekspor batu bara Indonesia. 

1.3 Tujuan dan Kegunaan Penelitian 

 Berdasarkan latar belakang dan rumusan masalah, penelitian ini memiliki 

tujuan untuk mengetahui penyebab dari penurunan nilai ekspor batu bara Indonesia 

pada tahun 2010-2018 dengan cara melihat hubungan dari kebijakan Domestic Market 

Obligation serta menggunakan variabel kontrol yaitu variabel GDP negara importir, 

harga batu bara Internasional, dan produksi batu bara negara eksportir. Dengan 

dilakukannya penelitian ini, penulis berharap dapat memberikan manfaat bagi banyak 

pihak, seperti mahasiswa Program Studi Ekonomi Pembangunan Universitas Katolik 

Parahyangan untuk memperluas pengetahuan mengenai pengaruh kebijakan 

Domestic Market Obligation terhadap ekspor batu bara Indonesia. 

1.4 Kerangka Pemikiran 

 Berdasarkan penjelasan sebelumnya, dapat diketahui bahwa Kebijakan 

Domestic Market Obligation dapat berpengaruh secara langsung terhadap ekspor batu 

bara Indonesia. Variabel independen dalam penelitian ini yaitu Kebijakan Domestic 

Market Obligation sementara variabel dependen adalah volume ekspor batu bara 

Indonesia. Selain itu penulis menggunakan variabel kontrol seperti GDP negara 

importir, harga batubara Internasional, dan produksi batu bara negara eksportir. 

Gambar 1. Kerangka Pemikiran 
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kebijakan Domestic Market Obligation seharusnya memiliki hubungan negatif terhadap 

volume ekspor batu bara Indonesia. Kebijakan Domestic Market Obligation adalah 

kewajiban produsen batu bara yang mulai diberlakukan pada tahun 2010 untuk 

memenuhi kebutuhan batu bara dalam negeri yang digunakan untuk pembangkit listrik 

tenaga uap (PLTU), dengan adanya kewajiban tersebut membuat produsen batu bara 

harus lebih mengurangi ekspor untuk memenuhi pasokan dalam negeri. Penulis 

beranggapan bahwa kewajiban untuk memenuhi kebutuhan dalam negeri tersebut 

dapat mengurangi ekspor batu bara Indonesia dikarenakan produksi batu bara yang 

semakin berkurang. 

 Variabel GDP negara importir seharusnya memiliki hubungan positif. GDP 

menunjukan besarnya kemampuan perekonomian suatu negara dimana semakin 

besar GDP yang dihasilkan oleh suatu negara maka semakin besar pula kemampuan 

negara tersebut untuk melakukan perdagangan. Peningkatan GPD negara importir 

seharusnya dapat meningkatkan nilai ekspor batu bara dan begitu pula sebaliknya. 

 Sesuai dengan Hukum penawaran, penawaran akan meningkat apabila harga 

yang diperjual belikan meningkat dan penawaran akan menurun ketika harga yang 

diperjual belikan menurun. Dalam penelitian ini, variabel harga batubara Internasional 

berhubungan positif dengan ekspor batu bara ke negara tujuan. Ketika harga batu bara 

Internasional meningkat, maka jumlah barang yang ditawarkan oleh negara eksportir 

akan meningkat sehingga hal tersebut dapat meningkatkan volume ekspor batu bara 

Indonesia. 

 Selanjutnya untuk variabel produksi batu bara Indonesia seharusnya memiliki 

hubungan positif terhadap volume ekspor batu bara Indonesia. Dengan meningkatnya 

produksi batubara dalam negeri maka produk batubara yang ditawarkan untuk di 

ekspor dapat meningkat dan dapat meningkatkan nilai ekspor batu bara Indonesia 

dengan asumsi faktor lain dianggap tetap. 

  

 


